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Pengaruh Perawatan dengan Ekstrak Daun Pegagan (Centella asiatica) dalam Mempercepat
Penyembuhan Luka Bakar Derajat 2 Dangkal pada Tikus Putih (Rattus norvegicus)
Strain Wistar

Dhiar Widianingtyas®, Titin Andri Wihastuti*, Nanik Setijowati**
ABSTRAK

Insiden Juka bakar derajat 2 dangkal sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Daun pegagan dapat
digunakan sebagai alternatif dalam perawalan luka bakar karena mengandung asiatikosiada, asam asetal,
dan madecassisode atau triterpenoida. Seny ini ksi kolagen tipe | yang berperan dalam
proses penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini untuk menguy ekstrak daun pegagan (Centella asiafica)
dalam mempercepat penyembuhan luka bakar derajat 2 dangkal pada tikus putih (Ratfus norvegicus) strain
wistar, Desain penelitian ini adalah true experimental dengan post test control group design. Penelitian ini
menggunakan tikus betina sebanyak 24 ekor yang dipiih dengan simple random sampling dan dibagi

jadi 4 ke k, yaitu kelompok normal saline 0.9 % sebagai kontrol dan kelompok ekstrak daun
pagsgan 10 %, 25 % dan 40 %. Luka bakar dibuat dengan cara menempelkan potongan kayu berbentuk
silinder berdiameter 2 cm yang dilapisi kassa selama 30 detik. Potongan kayu direndam dulu selama 10 detik
pada air didih. Pengambilan data dilakukan satu kali sehari selama 14 hari, Data yang diperoleh diolah
dengan uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian inl menunjukkan bahwa ekstrak daun pegagan 10 % mempunyai
pengaruh yang sama dengan normal saline 0,09 % terhadap penyembuhan luka bakar derajat 2 dangkal (p =
0,151 atau p > 0,05). Hal ini didukung oleh uji post hoc Mann-Withney yang menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antar kelompok. Dapat di Ilkan bahwa ekstrak daun pegagan dan normal
saline 0,9 % memberikan pengaruh yang sama dalam penyembuhan luka bakar derajat 2 dangkal,

Kata kunci: Daun pegagan, Luka bakar derajat 2 dangkal, Penyembuhan luka.

The Effect of Centella asiatica Extract Leaves on Healing Acceleration of Second Degree
Burn Wound in Rat (Rattus norvegicus) Wistar Strain

ABSTRACT

The incidence of second degree burn wound is often occurring in our dally lives. Centella asiatica leaves
can be used as alternative in caring burn wound. It is contain of asiaticoside and asetic triterpene that
stimulates type | colagene production that important in wound healing process. The purpose of this research
was to explore Cenlella asiatica leaves extract on healing acceleration of second degree burn wound in rat
(Rattus norvegicus) Wistar strain, This research was true experimental with post test control group design.
The samples are 24 female rats that had been choosen by simple random sampling and devided into 4
groups: control (normal saline 0.9 %) and treatment groups (10 %, 25 %, and 40 % of Centella asiatica
leaves extract). The observation was carried out once a day for 14 days. The data was analyzed by Kruskal-
Wallis test. The result showed that 10 % Cenfella aslatica leaves extract can heal second degree burmn in rat
like normal saline 0,9 % (p = 0,151 atau p > 0,05). Post hoc Mann-Withney test revealed that there was no
significant difference among groups. The conclusion was Centella asfatica leaves extract can accelerate
healing process on second degree burn wound in rat same as control.

Keywords: Centella asiatica, Second degree burn wound, Wound healing.
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PENGARUH PEMBERIAN FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK
ETANOL 70% HERBA PEGAGAN TERHADAP
PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA
TIKUS PUTIH JANTAN

EFFECT OF ETHYL ACETATE FRACTION ETHANOL 70%
EXTRACT OF Centella asiatica L. IN HEALING BURN
WOUNDED ON ALBINO MALE RAT

Dwitiyanti, Sediarso, Ade Andar Kusuma

Fakultas Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR, HAMKA
Islamic Center, JI, Delima [VIV, Perumnas Klender, Jakarta Timur
Email: dwity.farmasi@gmail.com

ABSTRAK

Luka bakar merupakan respon kulit dan jaringan subkutan terhadap suhu untuk
memperbaiki jaringan akibat luka bakar digunakan pegagan. Herba pegagan
mempunyai khasiat untuk memperbaiki jaringan granulasi kulit dan penyembuh
luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil
asetat herba pegagan terhadap penyembuhan luka bakar. Hewan uji yang dipakai
adalah tikus putih jantan yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan. Kelompok |
(kontrol normal), kelompok II (kontrol negatif), kelompok Il (kontrol positif)
dilukai dan diberi povidon iodium, kelompok IV, V dan VI dilukai dan diberi
fraksi etil asctat ckstrak etanol herba pegagan 0,37%, 0,93% dan 1,49%.
Punggung tikus diinduksi dengan logam panas dengan suhu 105°C. Pengamatan
dilakukan 2 hari sekali selama 14 hari. Data yang didapat diuji secara statistik
dengan uji ANOVA dua arah yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasilnya adalah
kelompok konsentrasi 0,93% dan konsentrasi 1,49% memiliki khasiat setara
dengan kelompok kontrol positif.

Kata Kunci :Luka bakar, herba pegagan, fraksi etil asetat

ABSTRACT

Burn wounded is a response of skin and subcutaneous tissue to temperatures for
tissue repair due to burns Centella asiatica, has efficacy for repair granulation
tissue of skin and healing wound. The research aims is to prove the effect of ethyl
acetate fraction of centella asiatica for healing burn wounded. The research used
Male albino rat, that were divided into 6 group. The group I, 11, 11l in subsquently
as normal, negative and positive, group 1V, V and VI was wounded and given a
0.37%, 0.93%, and 1.49% concentration of ethyl acetate fraction of ethanol
extract of Centella asiatica herb. Back of mouse induced by hot metal with
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PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA TIKUS PUTIH DENGAN
MENGGUNAKAN EKSTRAK DAUN PEGAGAN (CENTELLA ASIATICA) 25%
DAN EKSTRAK DAUN PETAI CINA (LEUCAENA LEUCOCEPHALA) 30%

Syaifuddin Kurnianto'', Kusnanto”, Padoli”
1) Magister Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga
Email: syaifuddin.akper.lumajang@gmail . com
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Abstract: Burns are one of the injuries that require the best care to achieve optimal
cure, Several previous studies have suggested that leaf extract of Centella asiatica and
chinese petai leaf potential as burning healing agent for mild and moderate degree
besides medical treatment., The purpose of this study was to explain the difference of
effectiveness of leaf extract of pegagan leaves 25% by giving 30% petai chinese extract
to heal burns. The samples were white rats (Rattus norvegicus) with total of 28 tails
selected according to inclusion criteria then divided into 4 groups randomly is group of
leaf extract of pegagan leaf 25% (K1), 30% petai petroleum extract (K2) Gel base (K3)
and control (K4). The design of this study used the randomized posttest only control
group design and analyzed using Anova and post Hoe Duncan test.  The measured
variable is the duration of wound healing. Anova test results and Post Hoc Duncan test
duration of burn wound healing show that 30% Chinese petai extract group has
significant difference with other group with p-value <0,05. Treatment of burns by
using chinese petroleum extract 30% more effective than 25% of pegagan leaf extract
in healing burns in white rats (Rattus norvegicus) as evidenced by the fastest healing
time of burns

Keywords: Chinese petai, pegagan leaf, burns healing

Abstrak: Luka bakar merupakan salah satu cidera yang memerlukan perawatan terbaik
untuk mencapai derajat kesembuhan yang optimal, Beberapa penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa ckstrak daun pegagan dan daun petai cina potensial scbagai agen
penyembuhan luka bakar untuk derajat ringan dan sedang disamping pengobatan medis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan perbedaan efektifitas pemberian ekstrak
daun pegagan 25% dengan pemberian ckstrak daun petai cina 30% terhadap
penyembuhan luka bakar, Sampel penclitian adalah tikus putih (Rattus norvegicus)
dengan jumlah 28 ckor yang dipilih sesuai kriteria inklusi kemudian dibagi menjadi 4
kelompok secara random yaitu: kelompok pemberian ekstrak daun pegagan 25% (K1),
kelompok pemberian ckstrak daun petai cina 30% (K2), kelompok pemberian basis gel
(K3) dan kontrol (K4). Desain penelitian ini menggunakan the randomized post test
only control group design dan dianalisis menggunakan uji Anova dan post Hoc
Duncan. Variabel yang diukur yaitu lama waktu penyembuhan luka. Hasil uji Anova
dan uji Post Hoc Duncan lama waktu penyembuhan luka bakar menunjukkan bahwa
kelompok ckstrak petai cina 30% memiliki perbedaan yang signifikan dengan
kelompok lainnya dengan nilai p-value < 0,05.  Pengobatan luka bakar dengan
menggunakan ekstrak daun petai cina 30% lebih efektif daripada ckstrak daun pegagan
25% dalam penyembuhan luka bakar pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang
dibuktikan dengan waktu penyembuhan luka bakar yang paling cepat.

Kata kunci: petai cina, daun pegagan, penyembuhan luka bakar,
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